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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Bank memainkan peran penting dalam transmisi kebijakan moneter jalur kredit. 

Penyaluran kredit akan terpengaruh ketika adanya perubahan kebijakan moneter. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh kebijakan moneter terhadap 

kredit dan menemukan bagaimana peran jalur kredit pada mekanisme transmisi 

kebijakan moneter terhadap kredit bank di Indonesia periode 2018Q3 – 2021Q1. Teknik 

analisis yang digunakan adalah Structural Vector Autoregression (SVAR). Berdasarkan 

hasil estimasi, ditemukan beberapa kesimpulan yaitu: 

1. BI rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kredit. Hal ini 

sejalan dengan penemuan Simpasa et. al (2015). Ketika BI rate meningkat 

maka permintaan kredit akan menurun, begitupun sebaliknya.  

Selanjutnya, dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat jalur kredit pada 

mekanisme transmisi kebijakan moneter. Namun hasilnya tidak terlalu kuat. 

2. Koefisien BI rate berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap suku 

bunga kredit. Hal ini disebabkan karena ketika BI rate meningkatkan atau 

menurunkan suku bunga tidak direspon langsung oleh bank. Suku bunga 

kredit berpengaruh  negatif terhadap penyaluran kredit. Ketika suku  bunga 

acuan meningkat maka akan menyebabkan peningkat pada suku bunga 

kredit, namun peningkatkan tersebut memerlukan waktu dan tidak langsung 

direspons oleh bank. Tingginya suku bunga kredit akan menyebabkan 

penurunan pada permintaan kredit dimana masyarakat dan pelaku usaha 

enggan untuk melakukan kredit karena biaya yang harus dibayar tinggi, 

begitupun sebaliknya. Akan tetapi, jumlah kredit yang diminta tidak selalu 

diikuti dengan jumlah kredit yang ditawarkan. 

Dengan menggunakan Impulse Response Function (IRF), shock negatif BI 

rate memberikan respons positif terhadap perubahan kredit yang berada 

diatas garis equilibrium. Hasil ini sejalan dengan penelitian Vera (2012) yang 

menyebutkan bahwa kredit tidak begitu responsif terhadap perubahan 

kebijakan moneter. Ia menyebutkan bahwa perubahan respons pinjaman 

bank bertepatan dengan perubahan kerangka peraturan yang telah 

mendorong konsolidasi bank yang memengaruhi ukuran bank serta 

portofolio pinjaman bank. 
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3. Penyaluran kredit dipengaruhi oleh karakteristik bank seperti ukuran, 

likuiditas, dan permodalan. Selain itu dipengaruhi juga oleh non-performing 

loan (NPL) dan inflasi. Hasil penelitian menemukan bahwa ukuran, likuiditas, 

dan permodalan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

penyaluran kredit. NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

penyaluran kredit. Hal ini disebabkan karena bank perlu berhati-hati dalam 

menyalurkan kredit. Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

penyaluran kredit. Hal ini dikarenakan inflasi pada periode ini mengalami 

penurunan dan rendah. Inflasi yang rendah menyebabkan kecil 

pengaruhnya terhadap kredit. 

 

5.2 Rekomendasi 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran luas mengenai pentingnya peran 

bank dalam transmisi kebijakan moneter jalur kredit di Indonesia mengingat penelitian 

menggunakan data individu bank masih belum banyak diteliti di Indonesia. Terdapat 

rekomendasi yang diarahkan akademisi dan regulator. Bagi akademisi, untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan menggunakan bank balance sheet channel, mengingat masih 

belum banyak yang meneliti dari sisi tersebut. Selain itu,   bagi regulator, untuk 

memperkuat mekanisme transmisi kebijakan moneter jalur kredit, perlu dibuat aturan 

dalam hal ini suku bunga kredit agar bank dapat merespons secara langsung perubahan 

kebijakan moneter.
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